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BIOGRAFI H. OEMAR DAN PERKEMBANGAN EKONOMI KAMPUNG
KEMASAN TAHUN 1890-1920 M

Gresik merupakan salah satu kota perdagangan di Jawa sejak jamannya
Majapahit, namun ekonomi Gresik seperti mati ketika jamannya VOC yang
mengalami kebangkrutan karena masalah korupsi, sehingga pemerintahan di
ambil alih oleh pemerintahan Belanda langsung. Pada tahun 1825 pelabuhan yang
tidak berkembang di larang untuk berlabuhnya kapal internasional termasuk
Gresik. Pelabuhan di alihkan di pelabuhan Tanjung Perak Surabaya. hal ini
mengakibatkan ekonomi Gresik sulit untuk berkembang.*

Pada tahun 1896 berdiri pengusaha penyamakan kulit di Gresik tepatnya di
kampung Kemasan. Pabrik penyamakan kulit ini berdiri dan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di kota Gresik dan khususnya kampung Kemasan sendiri.
usaha ini di gagas oleh H. Oemar yang awalnya berjualan peralatan untuk
kerajinan kulit dan usaha sampingan yaitu sarang burung walet yang di letakkan
di lantai dua rumahnya.

Untuk mengetahui perkembangannya maka pada bab ini akan di bahas
geneologi H. Oemar serta perannya dalam mengembangkan ekonomi kampung

Kemasan di Gresik. Keberhasilan yang didapat oleh H. Oemar tidak serta merta

'Pada tahun 1818 pemerintahan kolonila Belanda mengeluarkan peraturan bahwa kapal-kapal
dengan jalur internasional yang melakukan ekspor-impor hanya boleh bersandar di pelabuhan
Batavia, Surabaya, dan Semarang. Tahun 1825 pemerintah mengeluarkan peraturan lagi bahwa
pelabuhan yang dibuka untuk pelabuhan umum (ekspor-impor) adalah Batavia, Surabaya,
Semarang, Riau, Muntok, Palembang, Bengkulu, Padang, Tanapuli, Banjarmasin, Pontianak,
Sambas, Makasar, dan Kupang. Dalam konteks ini pelabuahn Gresik tidak termasuk. “De
Scheepvaartbescherming in Nederlandsch-Indie, (Leiden: N.V. Leidscghe
Uitgevermaatschappij,1931) him. 68. Dikutib dalam Lspu Indonesia.
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didapatkan begitu saja, akan tetapi di pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.

Faktor ini akan di bahas pada selanjutnya.
A. Geneologi H. Oemar

H. Oemar mempunyai nama lengkap Oemar bin Ahmad. la dikenal
dengan pedagang peralatan keperluan kulit dan menjual kulit untuk bahan
kerajinan seperi teropah, tas, sandal dan sabuk untuk masyarakat Gresik yang
memang berprofesi sebagai pengrajin kulit. H. Oemar mulai tinggal di
kampung Kemasan pada tahun Pada tahun 1855. H. Oemar tidak hanya
dikenal sebagai pengusaha kulit akan tetapi ia juga mempunyai usaha

sampingan yaitu sarang burung walet yang berada di rumah lantai duanya.

H. Oemar mempunyai lima anak yang meneruskan dalam bidang
perkulitan yaitu pak Asnar, H. Djaelan, H. Achmad Djaenoeddin, H.
Moeksin, H. Abdul Gaffar. Sebagai anak yang tertua pak Asnar menjadi
kordinator pemegang pabrik penyamakan kulit bersama dengan H. Achmad
Djaenoedin. Dalam memberikan pendidikan kepada anaknya H. Oemar
memanggil seorang guru Mevrouw Koetoub wanita keturunan Cina-Belanda
untuk mengajari membaca, berhitung dan menulis, dengan begitu anaknya
tidak tertinggal dalam pendidikan. Untuk masuk pendidikan formal H.1.S
(Hollandsch Inlandsche Scholen) setingkat sekolah dasar yang didirikan oleh
pemerintah Hindia Belanda sangat sulit dan mahal. Hanya anak-anak orang
Belanda dan pejabat kaya yang bisa mensekolahkan anaknya di sekolah
tersebut. Sedangkan dalam hal agama kelima anaknya langsung diajar oleh H.

Oemar sendiri.
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Pada tahun 1896 H. Oemar mengundurkan diri dari usaha perkulitan
karena umurnya yang sudah tua dan menyerahkan usahanya kepada kelima
anaknya untuk meneruskan dan mengelola usaha perkulitan. Pada tahun 1898
usaha kulit berkembang pesat hingga keluar Gresik seperti Surabaya,
Sidoarjo, Mojokerto bahkan hingga Malang dan sekitarnya. Kemajuan dalam
bidang ekonomi keluarga Oemar membuat status sosial di masyarakat Gresik
menjadi tinggi. Dengan kemajuan di bidang ekonomi yang diperoleh keluarga
H. Oemar mampu malaksanakan rukun Islam ke 5 yaitu pergi haji. Pada abad
17, kapal VOC sudah mengangkut peziarah yang ingin pergi ke Makkah,
pada abad 17 tidak banyak orang yang dapat pergi haji karena memang biaya
yang mahal untuk melaksanakan perjalanan haji dan hanya orang bangsawan
saja yang dapat malaksanakannya. Antara tahun 1853-1859 M pemerintahan
Hindia-Belanda kurang lebih mendaftarkan 13.000 penziarah tetap, artinya
setiap tahun rata-rata 2.000 penziarah setahun. Pada tahun 1972 konsulat
Jeddah dibuka untuk mengawasi kunjungan jamaah haji dan menyusun
statistik dengan teliti.> Pada tahun 1897 salah satu dari keluarga H. Oemar
ikut dalam rombongan haji yang diselenggarakan oleh pemerintah Hindia-
Belanda.® Bukti kepergian haji keluarga H. Oemar pada tahun 1897 tertera

amplop kiriman dari Makkah yang mengabarkan baik-baik saja.

2 Denis Lombard , Nusa Jawa Silang Budaya 11 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 72.
3 -
Ibid.,23.
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—
Kolek5| pak Oemar Zainuddin: Surat dari Makkah salah satu keluarga H. Oemar pada tahun
. 1897 M yang mengabarkan keadaan baik-baik saja

Kelua;ga H. Oemar melakukan Haji tidak hanya pada fahun 1857, akan
tetapi Juga pada tahun 1924 salah satu dari keluarga H. Oemar juga berangkat
untuk menunalkan |badah hajl Dari lima bersaudara hanya satu yang belum
berangkat melaksanakan ibadah haji ke ,Makkah,_,-vaeperglan haji keluarga H.
Oemar memang didukung,qleh ekohomi_,yarjiv'g';' mapan dan keyakinan kuat
dalam beragama Islam, sehi;gga kepe'r(jian Haji dapat dilaksanakan dengan

lancar dan selamat.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Koleksi pak Oemar Zainuddin: Amplop Surat dari Makkah pada waktu pergi haji tahun
1924 M.

Koleksi pak Oemar Zainuddin; Isi surat dari Makkah ketika pergi haji
pada tahun 1924 M.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



32

Surat diatas memberi tahu salah satu dari keluarga H. Oemar yang
sudah berada di Makkah bahwa mereka dalam keadaan baik-baik saja dan
sampai di Makkah dengan selamat. Dalam surat tersebut dibuat pada tahun
1924 yang dikirim langsung dari Makkah, hal ini bisa terlihat dari kop surat
yang ada di surat tersebut.

Kesuksesan yang dibangun kelima anak H. Oemar juga terlihat dari
bangunan rumah yang terdapat di Kampung Kemasan Gresik. Rumah-rumah
besar yang beraksitektur kuno. Bangunan rumah yang berpagar besi seperti
tombak dengan warna merah, kesannya bergaya Cina. Nuansa Cina terasa
pada tampilan muka rumabh, pintu antik dengan ornament diatas pintu bergaya
campuran Cina dan Eropa, pintunya terbuat dari kayu jati dan genteng terbuat
dari tanah liat yang berwarna merah. Memasuki ruangan tamu kesan Cina
berubah, karena jika dilihat dari atas (loteng) kesan bergaya Eropa. Rumah-
rumah kampung Kemasan bukan bekas rumah yang dibangun oleh orang-
orang Belanda melainkan oleh pekerja-pekerja Cina yang datang dipelabuhan
Gresik atas perintah keluarga Kemasan. Rumah-rumah yang berada di selatan
merupakan asset dari pak Asnar, sedangkan yang di utara marupakan asset
dari H. Djaenoeddin dan sebelahnya merupakan rumah dari H. Moeksin.
Bangunann rumah yang paling menonjol adalah rumah dari H. Djaelan yang
disebut dengan Gajah Mungkur, putra keempat H. Oemar bin Ahmad.

Rumah ini dirikan pada 1896 (ditempati pada 1902) hingga kini masih seperti
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aslinya. Di depan rumah megabh itu terdapat gajah yang menghadap ke rumah
tersebut, yang posisinya membelakangi Kampung Kemasan.

Dengan kemajuan yang didapat keluarga H. Oemar kesuksesan
menjalar hingga cucu dan cicitnya seperti dari keturunannya pak Asnar
misalnya, terdapat delapan anak yaitu H. Nur Sam Asnar, H. Zarkasyi, H.
Abdul Aziz, Hj. Samsiyah, H. Achmad Tahrijan, H. Achmad tahrijan, Hj.
Mushalihah, Hj. Musafyani, H. Achmad Nasimin Asnar. Dari kedelapan
anaknya ini semua bisa melaksanakan Haji. Salah satu anak mantunya Hj.
Samsiyah pernah menjabat menjadi patih di Gresik, bupati di Bojonegoro dan
pernah menjabat sebagai pengganti gubernur sementara di Jawa Timur yaitu
pak Tejo Sasmito ketika pak Muhammad Nur pergi melaksanakan Haji untuk
mengisi kekosongan yang ditinggalnya. Keturunan dari H. Samsiyah yaitu
Dr. Oesman Asnar menjadi dokter terkenal di jalan dr. Sutomo Surabaya
beliau meninggal pada tahun 2004 silam kemarin. Salah satu anak dari dokter
Oesman ada yang menjadi Profesor yaitu Profesor Faat. Cicit dari pak pak
Asnar, sekarang mendirikan Bank Syariah Mua’malah di GKB Gresik
bersama teman-teman pensiunan Semen Gresik. semua keturunan dari pak
Asnar terkenal dengan sebutan keluarga Asnar (Bani Asnar).*

Kesuksesan juga terlihat dari keturunan H. Moeksin anak keempat dari
H. Oemar, ia mempunyai aset rumah di Bubutan. H. Moeksin mempunyai
anak satu yaitu Majri Moeksin. Dengan kesuksesan yang didapatkan H.

Moeksin mampu menyekolahkan anaknya di HIS milik pemerintahan

* Oemar Asnar, Wawancara, Gresik, 01 Juni 2015.
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Belanda selanjutnya meneruskan dipondok pesantren mbah Kholil Bangkalan
Madura pada waktu mudanya. Pendidikan yang diterima oleh pak Majri
Moeksin memberikan kesinambungan pendidikan kepada anak-anaknya
untuk mengenyam pendidikan yang lebih tinggi lagi. Pak Majri Moeksin
mempunyai 12 anak yang dua meningal. Anak pertama bernama Asmika
kuliah di Unair mengambil jurusan Kesehatan Masyarakat sekarang menjadi
dosen di Unbra, anak kedua Ir. Jamhaim Moeksin sekarang pensiunan, anak
ketiga yaitu Asmini lulusan Unair jurusan Hukum sekarang di Surabaya
menjadi RT, anak keempat yaitu Asrifa pernah kuliah di Ikip Surabaya yang
sekarang menjadi UNESA, ia ikut bersama suaminya di Cilacap, anak kelima
yaitu dr. Zamraji lulusan kedokteran Unair spesialis Radiologi bekerja di Rs.
Haji Sukolilo Surabaya, anak keenam vyaitu dr. Asnawati lulusan Unair
jurusan Kedokteran sekarang bekerja di Rs. Pare Kediri sebagai dokter
spesialis kanker, anak ke tujuh dan delapan meninggal, anak ke Sembilan
yaitu Jamiludi lulusan Unair analisis medis, sekarang membuka ketering
Hidayah di Surabaya. anak ke sepuluh yaitu Aslua lulusan Unair dokter gigi
sekarang menjadi camat di depok Jakarta yang ikut suaminya, anak ke sebelas
Aspra lulusan dari Ubaya jurusan hukum sekarang ikut suaminya dan anak
terakhir adalah Umar Buyut lulusan Ubaya jurusan Hukum sekarang sebagai
karyawan RSI Malang.”

Dari kedua belas anaknya tersebut sepeluh anaknya sudah

melaksanakan Haji, hanya saja yang dua sudah meninggal dunia, sehingga

5 Asmini, Wawancara, Surabaya, 05 Juni 2015.
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belum sempat untuk melaksanakan Haji. Dari keterangan yang didapat diatas
bahwasannya kemajuan ekonomi yang didapatkan oleh H. Moeksin dalam
mengembangkan usaha perkulitan di Gresik membawa anak cucunya dalam
jenjang pendidikan yang lebih tingga hingga mereka sukses. H. Moeksin serta
anaknya pak Majri Moeksein tidak meninggal harta kepada anak-anaknya
akan tetapi ilmu yang membawa mereka menuju kesuksesan yang di raih
mereka sendiri.

Keturunan dari H. Achmad Djaenoeddin juga terlihat dari cicitnya yaitu
pak Oemar Zainuddin, beliau merupakan salah satu anggota Dewan
Pendidikan kabupaten Gresik, pernah menjabat menjadi kepala Lembaga Seni
Musik Gresik, pegawai Bulog dan guru di SMA 1 Gresik. Beliau sekarang
menempati salah satu rumah yang berada di kampung Kemasan peninggalan
dari H. Achmad Djaenoeddin dan merawatnya hingga sekarang.

Dari semua keturunan H. Oemar rata-rata menjadi orang sukses, dengan
kerja keras, ulet disiplin dan hati-hati dalam mengambil tindakan yang
diajarkan sejak kecil kepada kelima anaknya mampu turun-temurun hingga
cicitnya. Keberhasilan dari keturunannya di tunjang dengan ekonomi yang
maju sehingga mampu memberikan pendidikan yang lebih maju lagi kepada
anak cucunya. Keturan dari lima anak H. Oemar seperti membentuk klan
keturunan dari Asnar, keturunan dari H. Djaelan, keturunan dari H. Achmad

Djaenoeddin, keturunan H. Moeksin, keturunan dari H. Abdul Gaffar.
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B. Kondisi Ekonomi Kampung Kemasan Gresik Pada Tahun 1890-

1920 M.

Pertumbuhan ekonomi kota Islam Gresik pada tahun 1890 mulai terlihat
dengan adanya pengusaha pabrik penyamakan kulit yang berada di kampung
Kemasan kelurahan Pekelingan Gresik hingga mempengaruhi masyarakat
tumbuh menjadi home industry. Pabrik kulit di Gresik awalnya toko kulit
milik H. Oemar Akhmad yang menjadi cikal bakal industri kulit keluarga
“Kemasan” pada tahun 1890 M. Toko ini menjual belikan kulit dan peralatan
kebutuhan industri sepatu, sandal, terompah, tas dan sabuk. Di samping usaha
lainya adalah sebagai pengusaha burung walet. H. Oemar adalah orang yang
taat agama, pekerja keras, ulet, hemat dan hati-hati dalam menjalankan
usahanya. Sifat ini diturunkan kepada anaknya yang dianggap mampu
menjalankan dan meneruskan usahanya. Pelajaran yang diberikan adalah
jujur, disiplin dengan berlandaskan agama Islam.

Pada tahun 1896 H. Oemar mengundurkan diri dari usaha perkulitan
mengingat umur yang sudah tidak muda lagi. Usaha perkulitan diserahkan
kepada kelima anaknya yang sudah disiapkan lama. Sejak 1896 anak-anaknya
diberi mandat untuk menjalankan usaha penyamakan kulit. Dua tahun
berjalan usaha mereka tidak hanya dikenal di Gresik, tetapi sampai
pengusaha-pengusaha kulit luar kota Gresik seperti Surabaya, Sidoarjo,
Lamongan bahkan sampai Pandaan dan Bojonegoro. Komunikasi yang
terjalin baik dengan pelanggan-pelanggan mempermudah untuk mendapatkan

info kulit yang kwalitas bagus sesuai dengan harga dan tidak memberatkan
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para pencari kulit di desa-desa, sehingga pencari kulit tidak segan menjual

kulitnya kepengusaha/toko kulit Gresik.

Koleksi pak Oemar Zainuddin: Bukti pengiriman kulit melalui cikar IZE: pabrik kulit
Vonotjlo Soerabaia

Pengiriman kulit mentah ke Gresik tidak pernah ditolak karena sudah
sesuai dengan standart yang diminta di Gresik, mengiat pengiriman kulit dulu
menggunakan cikar (kereta yang ditarik oleh dua sapi) apabila ada kulit yang
ditolak karena kualitas kulitnya jelek maka pengusaha dari luar Gresik akan
mengalami kerugian dari ongkos cikar. Gambar di atas merupakan bukti
pengiriman kulit kepabrik Wonocolo Surabaya mengunakan cikar, jarak
tempuh yang tidak dekat maka mebutuhkan waktu yang lumayan lama hingga
sampai ditempat.

Pengaruh kulit mentah yang banyak diterima berakibat lamban dalam

penjualan dibandingkan dengan kulit yang sudah masak. Kelima bersaudara

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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ini akhirnya mempunyai ide untuk mendirikan pabrik kulit di Gresik. Modal
dalam membangun pabrik tidak diambil dari keuntungan kulit saja, akan
tetapi diambil dari keuntungan penjualan sarang burung walet. Sarang burung
walet merupakan usaha yang dilakukan oleh keluarga H. Oemar bertempat
lantai dua di setiap rumah-rumah hingga sekarang. Keberhasilan pak Asnar
sebagai anak pertama dalam mengelola sarang burung walet memberikan
status sosialnya tinggi, ia bisa mensejajarkan dengan kaum elite Belanda
sehingga tidak canggung dalam bergaul. Tidak heran jika setiap panen sarang
burung walet, kaum elit Belanda yang tinggal di Gresik mendatangi rumah
pak Asnar, mereka datang untuk berpesta kira-kira 20 pasangan suami istri.
Menu utama yang disajikan adalah sup sarang burung walet. Keberhasilan
pak Asnar dalam usahanya juga di tandai dengan penyebutan orang elit
Belanda dengan pelafalan bahasa Belanda dari Asnar menjadi Asnaar. Ketika
panen sarang burung walet, setiap masjid yang berada di dekat rumahnya

selalu diberi tumpeng sebagai rasa syukur atas usaha dan panen yang diraih. °

Keberhasilan dalam mengelola sarang burung walet inilah yang
digunakan untuk mendirikan pabrik penyamakan Kkulit. Letak pabrik
penyamakan kulit berada di desa Kebungson. Lokasi yang strategis dekat
dengan pasar Gresik, stasiun, pelabuhan, kantor pos, pusat pemerintahan
membuat pabrik yang didirikan lima bersaudara ini cepat berkembang. Pada
tahun 1896-1897 usaha penyamakan kulit beroprasi di sekitar Gresik dan

paling jauh adalah Sidoarjo. Pada tahun 1898 hingga 1920 perusahaan pabrik

®0Oesman Asnar, Wawancara, Gresik, 01 Juni 2016.
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penyamakan kulit Gresik berkembang ke kota-kota lainnya yaitu Tebaloa,
Lamongan, Tuban, Babad, Bojonegoro, Mojokerto, Jombang, Surabaya,
Malang, Bangil, Pasuruan, Probolinggo, Panarokan, Jember, Bangkalan,
Pamekasan, Sampang, Sumenep, Padangan, Purwodadi, Semarang, Solo,
Jakarta dan Weltevreden. Kulit yang diperdagangkan antara lain adalah kulit
sapi, kerbau, menjangan, buaya, kambing (gibas/domba) dan kuda.
Disamping penyamakan kulit pabrik ini juga memproduk zool
sepatu/sandal yang terkenal kuat dan bagus, sehingga banyak pabrik sepatu
dan sandal yang memesan zool ini. terutama dari pabrik sepatu dari Batavia
yang sekarang Jakarta dan Weltevreden (pasar baru). Hasil sepatu buatan
pabrik ini di ekspor ke Eropa terutama negeri Belanda. Hampir setiap bulan
mereka meminta kiriman kulit zool dari Gresik. Di bawah ini adalah foto
tempat penyamakan kulit yang berada di desa Kebungson dan timbangan

yang digunakan untuk menimbang kulit pada saat itu yang masih terbuat dari

kayu.

Koleksi pak Oemar Zainuddin: Foto tempat penyamakan pabrik kulit Gresik
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Koleksi pak Oemar Zainuddin: Foto alat untuk menimbang kulit tahun 1898 yang
terbuat dari kayu

Dalam penyamakan kulit terdapat beberapa proses untuk menghasilkan

kulit yang bagus yaitu :

1. Kulit yang masih mentah dimasukkan dalam kolam yang berisi air
(dibacem) sampai bersih. Waktu yang diperlukan dalam
pembaceman ini sekitar satu minggu, sampai betul-betul bersih.

2. Diangkat dari kolam, kulit kemudian dikerok agar kulit betul-betul
bersih.

3. Setelah bersih, kulit dimasukkan dalam kolam yang berisi cairan
trengguli. Proses ini memakan waktu satu minggu.

4. setelah itu kulit diangkat dari kolam dan dibeber di tempat yang
permukaannya rata, kemudian diinjak-injak sampai berwarna coklat

kehitam-hitaman.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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5. Kulit dikeringkan, kemudian digerus/disetrika dan siap dimasak.’

Para pekerja dalam penyamakan kulit ini sejak awal hingga akhir
dikerjakan oleh tukang yang betul-betul ahlinya. Apa yang diusulkan dari
bawah selalu disetujui oleh pengelola pabrik tepatnya anak H. Oemar. Dalam
menentukan hasil penyamakan kulit ini, pengelola pabrik mendiskusikan
dengan pekerja dilapangan. Hal ini dilakukan karena proses penyamakan kulit
sudah dipercayakan kepada pekerja lapangan. Usaha penyamakan kulit milik
keluarga H. Oemar ini biasanya membeli kulit mentah yang berkwalitas
hingga banyak untuk persediaan dikemudian hari. Apabila persediaan kulit di
pasaran berkurang maka stok di gudang dikeluarkan untuk memenuhi
permintaan kulit dari berbagai daerah.

Perkembangan dan kemajuan usaha penyamakan kulit dimbangi dengan
hubungan komunikasi yang baik dan kepercayaan kepada pelanggan
sehingga pemesanan kulit pada tahun 1898 bisa menggunakan surat dan
telegram. Dalam pembelian kulit disini ada sistem kontan dan kredit. Untuk
sistem kredit para penjual home industry atau pengrajin awal memesan pada
pabrik kulit masak kemudian membayar uang muka dulu sebagai jaminan
pembelian kulit dan selanjutnya dapat dibayar belakangan setelah pengrajin
telah menghasilkan hasil produksinya. Setelah dapat dijual dan memperoleh
uang maka produsen tersebut dapat memesan kulit kembali.

Sistem ini tidak hanya dilakukan untuk masyarakat Gresik saja, akan

tetapi digunakan juga untuk diluar kota Gresik juga seperti H. Marowie dari

" Oemar Zainuddin, Kota Gresik 1896-1916 Sejarah, Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Ruas, 2010),

43.
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Malang pada tahun 1901 yang memesan kulit dengan cara kredit. Usaha
penyamakan kulit ini walaupun menggunakan sistem kredit dari pihak
keluarga H. Oemar tidak menerapkan bunga, karena mereka berpegang teguh
dengan prinsip Islam.

Perkembangan dan kemajuan dalam menjalankan roda pabrik
penyamakan kulit ini tidak lepas dari peranan Government Post en
Telegraafdienst (suatu badan usaha milik pemerintah kolonial). Melalui
badan usaha ini bisa cepat mendapat informasi baik melalui surat-surat
maupun dalam bentuk telegram dari pengusaha diluar Gresik, tentang harga
pasaran umum maupun stok yang ada di daerah masing-masing. Penggunaan
telegraf yang meluas dengan cepat di Nusantara setelah 1856, jaringan kawat
pertama dibangun dari Batavia ke Buitenzorg (Bogor) diperlukan untuk
urusan dinas gubernur jenderal Batavia dan Butenzorg. Pada tahun 1857,
dibangun jaringan kawat Surabaya-Batavia yang tidak hanya dipakai untuk

dinas tapi swasta juga bisa memakainya.
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Koleksi pak Oemar Zainuddin: Government Post en Telegraafdienst

Kehadiran pabrik penyamakan kulit di Gresik membuat kota Gresik
tumbuh subur sebagai home industry, kulit sebagai bahan utama kerajinan
menghasilkan seperti tas, sepatu, sandal, terompah, sabuk dan koper.® Hasil
kerajinan kulit Gresik terkenal dan banyak di toko-toko di luar Gresik, yang

paling terkenal adalah kerajinan terompah.

& Oemar Zainuddin, Wawancara, 10 April 2015.
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Kebutuhan kulit besar tidak hanya di Gresik, akan tetapi kebutuhan
kulit di Malang juga sangat besar, karena Malang juga memasok kota-kota
sekitarnya seperti Lawang, Batu dan Blitar. Pengiriman kulit ke Malang
diimbangi dengan kemajuan jasa transportasi pengiriman barang mengunakan
kereta api. Gresik terdapat stasiun kereta api yang menghubungkan dengan

kota-kota lain di Jawa, awal pembangunan jalur kereta api ini pada tahun

1871, antara Semarang dan Kedung Jati.’

Foto koleksi sendiri: Foto stasiun kereta api di kelurahan kebungson Gresik yang tidak
difungsikan lagi

° Denys Lombard, Nusa Jawa Silang Budayal (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 138.
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Pada tahun 1894 jalur Gresik-Surabaya selesei dibangun. Pada awalnya
jalur kereta api direncanakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan kolonial,
namun pengaruhnya juga terdapat pada tataran lain. Pengiriman barang bisa
melalui kereta api dibawah perusahaan Nederlandsch-Indische Spoorweg

(NIS) milik pemerintahan kolonial Belanda.

Pengiriman melalui kereta api lebih murah dibandingkan dengan
menggunakan kapal. Jasa kapal digunakan ketika mendapatkan pesanan kulit
dari Batavia. Pembayaran pemesanan kulit yang jauh bisa melalui kantor pos
dengan wesel atau dimasukan dalam amplop bertanda Angeteekend (surat
tercatat). Kantor pos menjamin keamanan pengiriman uang maka pengusaha

tidak ragu untuk mengirim uangnya melalui wesel kantor pos.

Letak kantor pos dulu berada di jalan Lodji Gede, hingga sekarang
kantor pos tersebut masih difungsikan, hanya nama jalannya yang berubah
yaitu menjadi jalan Basuki Rahmad no. 23. Letak kantor Pos ini dekat
kampung Kemasan sehingga mempermudah untuk pengiriman lewat kantor

pos.

Kemajuan dan perkembangan usaha perkulitan sangat pesat, guna
melancarkan usaha dan memperluas jaringan usaha di Gresik maka dibentuk
perwakilan dagang di Solo yang dikenal dengan nama Hadji Djaelan dan Co.
yang bergerak tidak hanya dalam bidang kulit, akan tetapi juga dalam bidang
usaha rokok yang diberi nama Sri Sarongrong dan batik, usaha yang

dilakukan cukup memberikan pengaruh dan berkembang. Dalam menjalankan
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usahanya diangkatlah Wiryodimejo orang asli Solo untuk melaporkan
transaksi pemasukan dan pengeluaran kepada H. Djaelan di kampung
Kemasan Gresik. Keberhasilan H. Djaelan di Solo mempengaruhi dan
mengangkat perdagangan di Solo menjadi ramai, atas jasanya ini Sultan
Pakubuwono X memberikan sebidang tanah untuk dibangun rumah seperti
rumah H. Djaelan di Gresik, setelah sang raja dengan permasurinya
berkunjung ke Gresik untuk melihat dari dekat usaha penyamakan kulit
Gresik. Keberhasilan H. Djaelan juga dapat dilihat dari bangunan yang berada
di jalan Slamet Riyadi Solo sebuah gedung yang diberi nama gedung Ringgit

merupakan milik dari H. Djaelan jaman dulu.*

Koleksi pak Oemar Zainuddin: Surat pemesanan rokok kepada H. Djaelan Gresik

1% Oemar Asnar, Wawancara, Gresik 01 Juni 2015.
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Koleksi pak Oemar Zainuddin: Kunjungan Hamengkubuwono X ke Gresik
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Pada tahun 1911 perdagangan kulit mengalami peningkatan luar biasa,
hal ini dibuktikan dengan meningkatnya permintaan kulit dari kota-kota besar
seperti Weltevreden Batavia dan Surabaya. Kedua kota besar ini kekurangan
kulit sehinga memesan kulit di Gresik. Daerah Batavia banyak membutuhkan
kulit zool untuk pembuatan sepatu dan hasilnya di ekspor ke Eropa. Selain
Batavia permintaan kulit zool datang dari Tuban. Pengiriman kulit ke Tuban
melalui jasa Nederlands Indische Spooorweg (NIS).

Pada tahun 1914 sebuah perusahaan Jepang yang bertempat di
Surabaya, Semarang dan berpusat di Osaka Jepang menawarkan kulit impor,
bahan pembuatan topi kepada perusahaan penyamakan kulit Gresik. Surat ini
berisi permintaan kulit dan kerja sama antar usaha yang digeluti yaitu kulit.
Permintaan kulit dari luar negeri membuat usaha yang dikembangkan
semakin maju. Permintan semakin banyak, karena memang kulit yang di
berikan kepada pelanggan mengedapankan kwalitas. Sehingga para
pelanggan percaya jika kulit yang berasal dari Gresik merupakan kulit yang

berkwalitas baik.
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Koleksi pak Oemar Zainuddin: Surat permintaan kulit ke Gresik dari Perusahaan Jepang

Selain usaha pabrik kulit, rokok, batik dan sarang burung walet, pak
Asnar dan empat saudaranya juga mempunyai usaha penyewaan rumah.
Usaha penyewaan rumah merupakan hasil dari usaha perkulitan, keuntungan
yang dikumpulkan digunakan untuk membeli rumah yang difungsikan
sebagai penginapan/penyewaan rumah. Hal ini dilakukan karena letak

daerahnya dekat dengan pelabuhan, sehingga banyak orang asing ataupun
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pendatang yang perlu penginapan sementara sebagai tempat tinggal. Rumah-
rumah yang disewakan berkisar di daerah Kebungson dan sekitarnya.*

Sebuah usaha mengalami dinamika naik turun hingga runtuh. Seperti
halnya pabrik penyamakan kulit di Gresik sekarang hanya menyisakan
peninggalan kejayaannya. Kemunduran pabrik penyamakan kulit ini
diakibatkan karena banyaknya pesaing-pesaing yang membuka usaha sebagai
pedagang kulit, munculnya kulit imitasi yang harganya lebih murah
dipasaran, tidak adanya pengkaderan untuk meneruskan usaha perkulitan,
generasi penerusnya mendapatkan pendidikan lebih tinggi sehingga mereka
memilih pekerjaan lain selain kulit dan karena kejadian ini membuat
managennya kurang efisien sehingga berakibat menurunnya usaha perkulitan
H. Oemar.

Sisa-sisa kejayaan pengusaha kulit ini dapat ditelusuri di kampung
Kemasan dan sekitarnya. Beberapa peninggalan yang masih bisa disaksikan
adalah bangunan rumah yang megah jaman dulu hingga sekarang masih
berdiri kokoh di kampung kemasan Gresik.

C. Peran H. Oemar Dalam Mendorong Kemajuan Sosial Ekonomi

Kampung Kemasan.

Berdirinya pabrik kulit yang di gagas leh H. Oemar beserta kelima
anaknya membawa masyarakat kampung Kemasan dan sekitarnya tumbuh
menjadi masyarakat home industry yaitu kerajinan berbahan baku dari kulit.

Beberapa pengrajin kulit yang ada di Gresik adalah sebagai berikut Abu

1 Oemar Zainuddin, Wawancara, Gresik 01 Juni 2015.
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Chasan dari Telogo Pojok, Alwi Fatah dari Belandongan, Setoedjo dari Pasar
Sore, Abdul Rahman dari Karang Turi, H. Doeladjis dari Belandongan dan
Toko Asia terdapat di jalan Pasar.'? Para pekerja di pabrik peyamakan kulit
ini berasal dari orang Gresik sendiri, sehingga dengan berdirinya pabrik
penyamakan kulit membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat Gresik
khususnya masyarakat kampung Kemasan.

Kemajuan ekonomi yang diperoleh keluarga H. Oemar mampu
membuat acara untuk masyarakat Gresik khususnya untuk masyarakat
kampung Kemasan yaitu pada tahun 1913 bersama arek-arek Gresik yang
bergabung dalam Jong Grisee termasuk anak-anak keluarga H. Oemar
mengadakan suatu acara besar yaitu pasar jajan Gresik untuk
memperkenalkan semua makanan, lauk-pauk, jajanan dan minuman khas

Gresik. Pengunjung acara ini tidak hanya masyarakat Gresik saja, akan tetapi

beberapa orang Belanda datang untuk membeli makanan yang di jual belikan.

Koleksi pak Oemar Zainuddin: Foto pemuda Gresik yang ikut serta dalam mengadakan acara
pasar jajan Gresik

2 Anisatur Rohmah, “Sejarah Perkembangan Pabrik Penyamakan Kulit Hadji Djaelan dan
Corporation dalam Pengembangan Ekonomi Umat Islam Gresik”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel
Surabaya Fakultas Adab, Surabaya, 2014), 98.
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Jenis makanan dan minuman yang diperjual belikan sebagai berikut:

Makanan yang disajikan saat “Pasar Jajan Gresik”

Makanan Lauk-pauk Jajanan Minuman
Sego Krawu Bandeng Mangut Maci Legen
Sego Romo Bandeng Kropok Icak-icak Dawet
Sego Menir Otak-otak Roro gudig Manisan -

Rawon Buntut Bendeng Asap Boksiyah blimbing Wplp
Obos Ndoge Bader Bubur campur Kopi kotok

Nasi Crot Ndoge Tengiri Ketiwul Angsle

Sego Karak Ndoge Mujair Serawut Ronde
Sego Sadukan Ndoge Gereh Kelanting Arang-arang -
Ketan Sambel Petulo Bubur dempel kambang.

Semanggi Awal akhir
Cecek Semprit
Martabak Usus Pudak
Masin Jenang ayas
Godo Tempe Kecubung
Rujak Manis Procot
Rujak Gobet Pasung
Ndoge Dukang Kupat ketek
Bali Welut Koci-koci
Kolek Ayam Kuro
Terikan Tempe Bluder
Tahu Acar Peyek bayem
Ndoge Nyambik Lara sawan
Bongko gedang
Bongko kopyar
Getas
Gempo
Bantat
Wrangin
Kocor
Serebe

Dalam acara ini yang menjajakan makanan adalah masyarakat sekitar

kampung Kemasan sendiri. Kegiatan ini diadakan untuk menambah
penghasilan masyarakat kampung Kemasan, selain untuk mengenalkan
makanan khas Gresik, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengenalkan
kerajinan yang dibuat oleh masyarakat sekitar kampung Kemasan yaitu

barang-barang dari kulit seperti terompah, sandal, ketimang, tas dan sepatu.
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Nuansa Islam juga terlihat disini yaitu grup kedungdangan dari Desa Lumpur
Gresik ikut meramaikan dengan lagu-lagu sholawatnya.

Kehidupan Islam yang kuat juga tercermin dalam kehidupan sehari-hari
keluarga H. Oemar seperti memberikan hartanya untuk membangun masjid
di kampung Kemasan yang sekarang masih di gunakan untuk melaksanakan
sholat dan kegiatan keagamaan lainnya, membantu bagi orang yang
membutuhkan dan mengadakan kegiatan khitan masal yang diikuti oleh
masyarakat sekitar Kemasan di rumah H. Djaenoeddin.*® Acara sunatan ini di
gelar gratis tanpa di pungut biaya, semua keperluan yang digunakan dalam
acara sunantan masal di tanggung oleh keluarga H. Oemar. Kegiatan sunantan
masal yang diadakan oleh keluarga H. Oemar bisa terlihat seperti foto
dibawah ini, para peserta sunatan masal yang sedang menunggu antrian untuk
sunat. Kegiatan ini diadakan untuk membantu masyarakat yang tidak mampu,
sehingga dengan diadakan sunantan masal ini berharap membantu

meringankan beban masyarakat sekitar kampung Kemasan.

B3 Oemar Zainoeddin dkk, Jelajah Gresik Kota Tua “Kesaksian tentang Kota Gresik di masa
Lampau” (Surabaya: Andhum Berkat, 2013), 71.
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Koleksi pak Oemar Zainuddin: Foto khitan masal yang diadakan oleh
keluarga H. Oemar
Pada tahun 1930 sekolah hanya bisa dilakukan oleh orang-rang yang

mempunyai jabatan dan hanya orang-orang keturunan bangsawan yang dapat
mensekolahkan anak-anaknya karena pengaruh biaya yang sangat mahal.
Perkumpulan ibu-ibu yang dibantu dari kelima anak H. Oemar pada tahun
1936 mendirikan kursus yang diberi nama Ongko Loro (angka dua), nama ini
menunjukan bahwa kursus ini membutuhkan waktu dua tahun untuk lulus.
Kursus didirikan dimaksudkan untuk memberikan pelajaran kepada anak-
anak di Gresik agar tidak tertinggal dalam hal pendidikan dan pengetahuan.

Pelajaran yang yang diberikan adalah membaca dan menulis. Tulisan awal
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yang diajarkan adalah pegon, namun perkembangan selanjutnya tulisan
menggunakan huruf latin, sehingga kursusan yang didirikan oleh ibu-ibu

kampung Kemasan juga mengajarkan tulisan dengan huruf latin.

Keleksi Pak Oemar Zainuddin: Foto kursusan (Ongko Loro) yang didirikan oleh ibu-ibu
kemasan untuk anak-anak kampung Kemasan dan sekitarnya.

Keperluan dari sekolah ini di tanggung oleh keluarga H. Oemar, mulai
dari peralatan tulis hingga gaji yang mengajari anak-anak kampung Kemasan
Gresik. kemujuan di bidang ekonomi H. Oemar tidak hanya dinikmati oleh
keluarganya saja, akan tetapi masyarakat di sekitarnya juga ikut menikmati

dengan diadakannya serangkaian kegiatan sosial oleh keluarga H. Oemar.
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